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Abstrak 
 Penelitian ini membahas tentang kreativitas guru dalam proses pembelajaran SBdP dikelas V 
SDN 111/I Muara Bulian, pokok masalah dari penelitian ini adalah bagaimana kreativitas guru 
dalam proses pembelajaran SBdP, dan apa faktor pengambat dan pendukung kreatifitas guru 
dalam proses pembelajaran SBdP di kelas V SDN 111/I Muara Bulian. Penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi 
yang kemudian analisis dengan menggunakan teknik Reduksi Data, Penyajian Data, dan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru sudah 
kreatif dalam proses pembelajaran SBdP dikelas V SDN 111/I Muara Bulian, walaupun bukan dari 
latar belakang keilmuan pendidikan seni. Faktor penghambat kreativitas guru SBdP dikelas V SDN 
111/I Muara Bulian antara lain: (a) alokasi waktu pembelajaran (b) sumber belajar masih kurang, 
(c) guru SBdP bukan dari pendidikan kesenian. Faktor Pendukung yaitu: (a) adanya kemampuan 
guru dalam proses pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada, (b) kemampuan guru dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk pembelajaran SBdP, (c) kerjasama yang baik 
terjalin pada setiap guru dan kepala sekolah. 
Kata Kunci: Kreativitas, Guru Kelas, Pembelajaran SBdP di SD 

 
Abstract 

This study discusses the creativity of teachers in the SBdP learning process in class V SDN 111/I 
Muara Bulian, the main problem of this research is how the creativity of teachers in the SBdP 
learning process, and what factors inhibit and support teacher creativity in the SBdP learning 
process in class V SDN 111 /I Muara Bulian. This research is a type of qualitative research. Data 
collection techniques are in the form of observation, interviews, and documentation which are 
then analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing or verification 
techniques. The results of this study indicate that teachers have been creative in the SBdP 
learning process in class V SDN 111/I Muara Bulian, although not from a scientific background in 
art education. Factors inhibiting the creativity of SBdP teachers in class V SDN 111/I Muara Bulian 
include: (a) learning time allocation (b) learning resources are still lacking, (c) SBdP teachers are 
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not from art education. Supporting factors are: (a) the teacher's ability in the process of utilizing 
existing facilities and infrastructure, (b) the teacher's ability to motivate students for SBdP 
learning, (c) good cooperation is established between each teacher and school principal. 
Keywords: Creativity, Class Teacher, SBdP Learning in Elementary School 
 
PENDAHULUAN 

 Kurikulum dalam dunia pendidikan dirancangan untuk membangun pembelajaran yang 

didesain untuk mengembangkan potensi peserta didik, dengan bertujuan untuk mewujudkan 

generasi bangsa Indonesia yang bermatabat, beradab, berbudi pekerti luhur, berbudaya dan 

berkarakter, serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Suherman, et.al, 

2019:195). Dengan demikian, pendidikan menjadi corong utama dalam mewujudkan hal itu. 

Senada yang di kemukakan oleh Hamalik (2010:79) bahwa Pendidikan merupakan suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkugan, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkan untuk berfungsi secara baik dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam dunia pendidikan, guru sebagai seorang pendidik adalah salah satu dari faktor 

penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan dan peningkatan mutu belajar. Guru 

sebagai profesi dikembangkan melalui (1) sistem pendidikan, (2) sistem penjaminan mutu, (3) 

sistem manajemen, (4) sistem remunirasi, (5) sistem pendukung profesi guru. Ramadan (2012: 

22), mengemukakan bahwa pendidikan dapat memacu pencapaian pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan, tetapi ia juga dapat memacu minat belajar untuk menjaga potensi 

spiritual, intelektual, dan estetika. Pengertian tersebut menunjukkan suatu panduan kompetensi 

yang saling melengkapi dan memperkukuh satu sama lain dalam diri manusia. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Sekolah 

Dasar, masih ada asumsi dari peserta didik bahwa pelajaran SBdP itu sangat sulit dan rumit 

dipahami, sehingga guru yang mengajarkannya harus memiliki kreativitas yang tinggi. Agar 

asumsi yang mengatakan bahwa pembelajaran SBdP itu sangat sulit dan rumit yang hanya 

mampu dijawab dengan kreativitas yang dinamis oleh guru pembelajaran SBdP itu sendiri. Guru 

dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar dan strategis. Guru yang 

langsung berhadapan dengan siswa untuk mentransfer ilmu pengetahuan melalui bimbingan 

dan keteladanan. Kreativitas dalam hal ini merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan 

sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relative berbeda dengan apa 

yang telah ada sebelumnya. 

Terkait tentang mata pelajaran  SBdP, Tidak terkecuali dalam hal ini pada jenjang atau 

tingkat pendidikan yang ditempuh oleh peserta didik dari dasar, yang di Indonesia dikenal 

dengan nama Sekolah Dasar (SD), di mana mata pelajaran SBdP ini masih kadang bermasalah 

baik dari segi tujuannya, proses pembelajarannya, sampai pada evaluasinya. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Pamadhi (2012: 5) yang mengatakan bahwa pendidkan seni sampai saat ini masih 
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memiliki permasalahan yang bersifat subtansial dan instrumental. Ditambah lagi dengan 

kurikulum yang dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran, yang selalu mengalami 

perubahan (Suherman & Shafira,  2019:13), sehingga terkadang membuat para tenaga pengajar 

atau guru dituntut agar kreatif menyesuaikannya. 

Permasalahan tersebut dalam dunia pendidikan, terutama dalam dunia pendidikan formal, 

memang masih kerap ditemukan dalam proses pembelajaran, baik pembelajaran mata pelajaran 

SBdP maupun mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, sangatlah wajar jika guru dalam 

pengelolaan kelas harus cerdas dan kreatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Apalagi 

untuk saat ini kurikulum yang berlaku adalah kurikulum 2013, yang notabene di dalamnya guru 

dituntut agar profesional dalam merancang proses pembelajaran yang efektif, bermakna dan 

menyenangkan, mengorganisasikan pembelajaran, menentukan pendekatan yang tepat, dan 

menentukan kriteria keberhasilan (Mulyasa, 2013: 99). 

Pada dasarnya, mata pelajaran SBDP turut diwujudkan dan diinternalisasikan dalam satuan 

kurikulum pendidikan bertujuan sebagai pembelajaran yang memacu siswa untuk menjadi 

manusia yang kreatif dan dapat berekspresi sesuai perkembangannya. Dalam hal ini kreatifitas 

siswa perlu terus dipupuk dan dikembangkan, agar siswa nantinya menjadi generasi yang 

mandiri dan tidak selalu bergantung pada orang lain. Akan tetapi terlepas dari hal tersebut, 

tentunya bukan hanya siswa yang didorong menjadi kreatif, melainkan guru sebagai pendidik 

juga harus kreatif karena selain memberi toladan kepada siswa, kreatifitas guru juga sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Permen No. 57 Tahun 2014 menerangkan bahwa pembelajaran SBdP pada tingkat 

pendidikan dasar memiliki tujuan agar dapat mengembangkan kesadaran seni atau keindahan 

dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi, apresiasi, kreasi, penyajian, ataupun tujuan-

tujuan psikologis-edukatif agar dapat pengembangan kepribadian siswa secara positif, sehingga 

individu lebih memahami budaya sebagai salah satu tujuan dari pendidikan. Sekiranya, tujuan 

pembelajaran SBdP ini dapat tercapai hanya jika guru memiliki persepsi dan kompetensi yang 

baik dalam proses pelaksanaan pembelajaran, dan oleh karena itu di sini kreativitas guru sangat 

menentukan. Artinya, tujuan pembelajaran SBdP di sekolah dasar tercapai dengan guru yang 

kreatif dalam pengelolaan kelas atau proses pembelajaran SBdP itu sendiri. 

Berangkat dari asumsi tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji tentang kreativitas guru 

kelas dalam proses pembelajaran SBdP di sekolah SDN 111/I Muara Bulian. Dari hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa guru kelas dalam proses pembelajaran SBdP 

khususnya kelas V di SDN 111/I Muara Bulian ini terkadang mengalami kesulitan. Salah satu 

diantaranya adalah karena   guru   kelas   harus  menyesuaikan dengan kurikulum yang sedang 

berjalan sekarang yakni kurikulum 2013. Di samping itu, guru kelas di sekolah dasar tersebut 

bukan dari lulusan pendidikan seni, dalam hal ini bidang keilmuan atau latar belakang 

keilmuannya bukan pendidikan seni. 
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Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

kreatifitas guru dalam proses pembelajaran SBdP kelas V di SDN 111/I Muara Bulian, serta faktor-

faktor pendukung dan penghambat kreatifiats guru dalam proses pembelajaran SBdP kelas V di 

SDN 111/I Muara Bulian.  Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi perangkat analisis terkait 

kreatifitas guru dalam proses pembelajaran SBDP khususnya dalam lingkup Sekolah Dasar (SD), 

serta persoalan kreatifitas guru dalam proses pembelajaran secara umum. Kemudian secara 

praktis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau sumber informasi untuk 

guru terkait pengembangan kreatifitas dalam proses pembelajaran SBdP khususnya di Sekolah 

Dasar (SD), dan lebih terkhusus lagi bagi para guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para peneliti lain yang berkaitan dengan 

kreativitas guru dalam proses pembelajaran, baik dalam proses pembelajaran SBdP maupun 

mata pelajaran lainnya. 

Penelitian ini penting karena memiliki keunikan tersendiri di mana peneliti mencoba 

menelaah sejauh mana kreatifitas guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian dalam proses 

pembelajaran SBdP di sekolah yang secara geografis terletak cukup jauh dari pusat kota, yang 

tentunya sangat terbatas dalam hal sarana dan prasarana dan sumber informasi. Kemudian di 

sisi lain, penelitian ini juga penting karena penelitian tentang kreativitas guru khususnya yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran SBdP dalam konteks penerapan kurikulum 2013 terbilang 

masih sangat jarang di lakukan oleh peniliti lainnya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, di mana peneltian sejenis ini 

merupakan penelitian yang natural, alamiah, dengan pertimbangan melakukan kegiatan 

penelitian dalam latar yang sesungguhnya agar objek tidak berubah, baik sebelum maupun 

sesudah penelitian (Ratna, 2010:95). Sasarannya adalah guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian, 

yakni kreativitasnya dalam proses pembelajaran SBdP. Adapun lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian, yakni kelas V di SDN 111/I Muara Bulian. 

Data yang digali dalam penelitian ini mengacu pada permasalahan yang akan dikaji, yakni 

hal-hal yang berkaitan dengan  kreativitas  guru  kelas  V  di SDN 111/I Muara Bulian dalam proses 

pembelajaran SBdP. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa informasi-informasi yang digali secara langsung dari narasumber 

atau informan yang dapat memberikan keterangan tentang  kreativitas  guru  kelas  V  di SDN 

111/I Muara Bulian. Narasumber dalam hal ini adalah guru kelas itu sendiri, termasuk 

diantaranya adalah kepala sekolah. Kemudian data sekunder yakni informasi- informasi yang 

didapatkan secara tidak langsung,  baik  berupa dokumen-dokumen sekolah, foto/video, dan 

catatan-catatan lainnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran SBdP kelas V di SDN 111/I 

Muara Bulian. Teknik pengumpulan data atau informasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi/studi dokumen. 

Teknik keabsahan data atau reliability yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

triangulasi (triangulation), dengan fokus pada triangulasi sumber. Teknik ini dilakukan dengan 

cara membandingkan dan memeriksa data dari berbagai sumber lalu kemudian 

mendeskripsikan, mengkategorikan, dan menganalisisnya untuk mendapatkan kesimpulan (data 

yang falid). Sementara teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data model 

interaktif Miles dan Haberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verivikasi (Rohidi, 2011: 240). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kreativitas Guru Kelas V dalam Proses Pembelajaran SBdP di SDN 111/I Muara Bulian 

 Kreativitas dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pendidik memang harus kreatif, 

professional, dan menyenangkan di dalam proses pembelajaran. Pendidik harus mampu 

memposisikan diri untuk menyayangi, mendengar, memfasilitasi, dan menanamkan niali-nilai 

kepribadian kepada peserta dididik agar pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan 

bermakna. Pendidik yang kreatif diharapkan dapat mengembangkan kreativitas peserta didik. 

Pendidik bukan hanya mengajarkan teori namun juga memberi tauladan, menanamkan nilai 

kepribadian dan membekali pengembangan kreativitas agar peserta didik     siap     saat      masuk      

ke   dalam tengah-tengah masyarakat. Menurut Mulyasa (2013), guru memang harus dituntut 

agar professional dalam merancang, mengorganisasikan pembelajaran, menentukan 

pendekatan yang tepat, dan menetukan kriteria keberhasilan. Setiap peserta didik memiliki 

karakter yang berbeda, bahkan memikiki keunikan, kekuatan, kelemahan, minat dan perhatian 

yang tidak sama dengan apa yang dimiliki dari peserta didik lainnya, peserta didik juga memiliki 

perbedaan seperti latar belakang keluarga, ekonomi, dan lingkungan membuat mereka berbeda, 

sehingga dapat menjadikan mereka berbeda ketika berkreativitas. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki kreativitas yang tinggi agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik, serta 

mencapai hasil yang maksimal. 

Agung (2010:4) mengatakan bahwa “kreativitas bukanlah bakat bawaan seseorang sejak 

dirinya dilahirkan, namun sebaliknya kreativitas merupakan suatu hal yang dapat dipelajari dan 

dilakukan oleh siapa saja”. Berdasarkan dari pendapat tersebut, seorang guru dituntut untuk 

mengasah kreativitasnya setiap hari guna menunjang pembelajaran. Sesorang guru harus 

mampu menghindarkan perannya yang masih mendominasi proses pembelajaran sehingga 

kurang kreatif dan perilaku melalui sikap siswa, sebaliknya perlu menimbulkan keterlibatan serta 

perilaku aktif siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Untuk menunjang suatu pembelajaran, guru dituntut  dapat memiliki kreativitas dengan 

indikator sebagai berikut: (1) mengembangkan kegiatan yang menarik dan beragam, (2) 
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membuat alat bantu belajar, (3) memanfaatkan lingkungan, (4) mengelola kelas dan sumber 

belajar, dan (5) melaksanakan proses dan hasil belajar (Asman, 2014:93). 

Terkait kreativitas guru dalam proses pembelajaran SBdP di kelas V SDN 111/I Muara 

Bulian, sebagaimana ia juga memiliki kreativitas tersendiri dengan kemampuan yang dapat 

memproduksi gagasan-gagasan baru atau ide-ide baru, sehingga mereka dapat membangkitkan 

aktivitas imajinatif atau sintetis sehingga dapat menemukan pola-pola baru yang dapat 

memanfaatkan faktor-faktor pendukung secara optimal, sehingga tercipta suasana belajar yang 

menarik dan juga menyenangkan. 

Adapun kreativitas guru kelas V dalam proses pembelajaran SBdP di SDN 111/I Muara 

Bulian, dapat diterangkan sebagai berikut. 

1. Kreativitas dalam Mengelola Kelas 

Untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas, Kepala Sekolah dan beberapa 

guru termasuk dari guru SBdP dikelas V SDN 111/I Muara Bulian selalu mengikuti berbagai 

perkembangan pendidikan terkhusus pada model-model pembelajaran yang lebih kreatif dan 

modern sehingga dapat mengarahkan peserta didik untuk selalu aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan sesuai dengan hasil wawancara oleh Bahar (Kepala 

Sekolah) bahwa: 

“kami senantiasa mengikuti berbagai perkembangan pendidikan terutama dalam model 

pembelajaran yang kreatif dan modern, meskipun tingkat kreativitas guru tersebut sangat 

sederhana akan tetapi model baru yang diterapkan di sekolah oleh guru itu sangat menarik bagi 

siswa. Setelah itu guru kemudian menerapkan kembali kepada peserta didik”. 

Adapun kreativitas dalam mengelola kelas guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian pada 

proses pembelajaran SBdP dapat dilihat dari hasil pengamatan peneliti saat proses belajar 

berlangsung, di mana guru menciptakan lingkungan yang  optimal baik secara fisik maupun 

mental, dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, susasana hati yang gembira tanpa 

tekanan, memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembeljaran yang akan di 

bawakan oleh guru dengan baik dan memiliki keinginan besar untuk selalu memperhatikan 

setiap materi yang disampaikan oleh guru. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran SBdP, guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian juga 

membentuk kelompok- kelompok belajar, diskusi atau mengabungkan peserta didik antara satu 

dengan yang lainnya dalam bentuk kelompok kecil untuk saling bekerja sama dengan teman-

temannya. Kemudian, dalam diskusi tersebut peserta didik diberi kebebasan untuk 

mengungkapkan ide atau gagasannya terkait materi yang diajarkan, sehingga pemahaman atau 

pengetahuan didapatkan siswa tidak semata-mata dari gurunya akan tetapi mereka juga bisa 

mendapatkan pengetahuan dari teman- teman mereka yang memiliki pengetahuan yang lebih 

baik terkait materi pembelajaran. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian menggunakan 
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model Integratif dalam proses pembelajaran SBdP, sebagaimana dalam model Integratif siswa 

diminta untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, serta aktif menggunakan pikiran dan 

perasaan serta mengeluarkan ide-ide yang kreatif dalam mengerjakan sesuatu. Karena pada 

dasarnya kegiatan berseni membutuhkan kerja otak (kanan dan kiri), kerja rasa (emosional 

artistic), serta psiomotor yang tinggi dengan pelatihan keterampilan yang mahir pula (Pamadhi, 

2012: 11.49). 

2. Kreativitas dalam Menyampaikan Materi Pelajaran 

Seperti fakta yang peneliti temukan saat melakukan pengamatan secara langsung bahwa, 

ternyata guru kelas menyampaikan materi pembelajaran SBdP dengan baik walaupun bukan dari 

bidang pendidikan kesenian. Hal ini dilihat dari tingkat kejenuhan siswa kurang, dan justru siswa 

sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti dan menerima pelajaran yang diberikan oleh 

guru kelas. 

Adapun kreativitas guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian dapat dilihat dari cara 

menyampaikan materi pelajaran yakni menggunakan metode yang bervariasi dengan 

memanfaatkan berbagai benda yang ada di sekitarnya sebagai media yang sesuai dengan materi 

pelajaran. Selain itu, guru juga menyampaikan materi dengan cara yang tidak kaku serta sering 

diselingi dengan permainan. Adapun tujuan dari penggunaan metode tersebut tidak lain adalah 

untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, seperti dikemukakan oleh 

Irwan (guru kelas) Bahwa: 

“saya menggunakan metode seperti itu karena saya bukan dari jurusan pendidikan kesenian, jadi 

saya harus memanfaatkan berbagai macam cara agar siswa lebih tertarik dan tidak bosan 

mengikuti pelajaran” 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian 

kreatif dalam menyampaikan materi karena mampu memanfaatkan berbagai macam cara dalam 

menyampaikan materi sehingga siswa tetap aktif mengikuti pelajaran. Hal tersebut diperkuat 

oleh oleh Brown dalam Guntur (2012: 33) bahwa guru yang kreatif yaitu guru yang melaksanakan 

pembelajaran dengan mengoptimalkan ilmu dan keahliannya, atau disebut juga dengan teacher 

scholar, yang kaya akan ide dan mampu menerapkannya dalam bentuk nyata. 

3. Kreativitas dalam Menggunakan Pendekatan Pembelajaran 

Kemudian dalam penggunaan pendekatan pembelajaran, sebagaimana hasil pengamatan 

secara langsung menunjukkan bahwa guru juga kreatif dalam proses pembelajaran SBdP di Kelas 

V SDN 111/I Muara Bulian. Hal tersebut dapat dilihat dari pendekatan yang digunakan, yakni 

pendekatan partisipatif, eksploratif, dan deskriptif. 

 Pendekatan partisipatif digunakan dengan cara guru menyiapkan gambar berwarna lalu 

kemudian peserta didik yang mewarnai gambar tersebut sesuai keinginannya. Pendekatan 

eksploratif digunakan dengan cara guru membagi kelompok dan memberikan tugas kepada 

masing-masing kelompok seperti mencari nama alat musik beserta asal daerah alat musik 
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tersebut. Pendekatan deskriptif digunakan dengan cara guru menjelaskan kepada peserta didik 

materi pelajaran yang langsung disertai dengan contohnya, seperti menjelaskan tentang 

kerajinan tangan dan langsung memperlihatkan contoh dari kerajinan tangan tersebut. 

 

 

 

Gambar 1. Tugas Mewarnai 

 

4. Kreativitas dalam Menggunakan Media Pembelajaran 

 Menurut Rifa’I dan  Anni (2012:161), mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat 

yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan 

pembelajaran. Adapun penggunaan media dalam proses pembelajaran SBdP dikelas V SDN 111/I 

Muara Bulian, yakni guru kelas memanfaatkan benda-benda yang ada disekitar sebagai media 

untuk mengajar yang disesuaikan dengan materi pelajaran SBdP, sehingga dapat memberikan 

inspirasi kepada peserta didik untuk mengarahkan perhatiannya terhadap materi yang diajarkan. 

Hal tersebut disampaikan oleh Irwan (guru kelas), yang mengatakan bahwa: 

“Dalam proses pembelajaran dikelas kami berupaya untuk selalu memakai media yang ada di 

sekitar yang relevan dengan materi yang sedang diajarkan. Dalam materi musik misalnya, media 

yang saya gunakan antara lain yaitu gambar-gambar dari alat musik dan kadang saya memainkan 

beberapa alat musik yang saya tahu cara memainkannya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media Pembelajaran 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi tersebut, dapat diketahui bahwa guru kreatif 

menggunakan media dalam proses pembelajaran SBdP dikelas V SDN 111/I Muara Bulian, karena 

guru tersebut tidak bingung dan kehabisan ide dalam menggunakan media pembelajaran. Justru 

guru kelas V SDN 111/I Muara Bulian mampu memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar 

sebagai media dalam proses pembelajaran. 

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru SBdP dikelas V SDN 111/I 

Muara Bulian 
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 Seorang guru tidak akan mampu mengembangkan kemampuan, potensi, bakat, dan 

minat peserta didiknya secara optimal, apabila tidak memiliki kreativitas yang tinggi saat 

melakukan proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Roger (Khoirunnisa 

2014:13) bahwa faktor pribadi yang kreatif merujuk beberapa hal, diantaranya keterbukaan 

dengan pengalaman, kemampuan dalam memberikan penilaian secara internal yang sesuai 

dengan fokus pribadinya dan kemampuan dalam berekplorasi bermain bersama elemen- elemen 

atau konsep-konsep. 

Mengenai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran terdiri dari berbagai macam. Selain kemampuan yang dimiliki oleh para guru itu 

sendiri, juga dapat berupa factor dari luar. Adapun faktor pendukung dan penghambat yang 

kreativitas guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

 Faktor pendukung adalah hal yang tidak bisa dilupakan dalam sebuah kreativitas, 

karena pada dasarnya faktor pendukung mampu menjadikan sebuah kreativitas berjalan 

sesuai dengan fungsi sesungguhnya, walaupun tidak seratus persen. Adapun faktor-faktor 

pendukung yang dapat menunjang kreativitas guru SBdP dikelas V SDN 111/I Muara 

Bulian adalah sebagai berikut: 

a. Dorongan Eksternal 

 Upaya yang dapat dilakukan guru SBdP dan keseluruhan dari pihak pendidik pada 

umumnya, yaitu memikirkan, merencanakan, dan mengambil langkah- langkah secara bersama 

untuk mengembangkan kreativitas guru. Demikian halnya semua pihak di SDN 111/I Muara 

Bulian, yang berpartisispasi serta berperan aktif dalam melakukan hal-hal yang dapat membantu 

guru kelas V dalam proses pembelajaran SBdP. Dalam hal ini memberikan dorongan, motivasi, 

dan cara- cara agar dapat memiliki tingkat kreativitas tinggi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan pemebelajaran. 

“saya selaku kepala sekolah SDN 111/I Muara Bulian selalu memberikan dorongan kepada para 

guru untuk selalu ikut dalam partisipasi sekolah, seperti mengikuti pelatihan-pelatihan guru yang 

diadakan disetiap sekolah bahkan disetiap daerah”. 

b. Kerja Sama 

Langkah nyata yang dilakukan  dalam rangka mengatasi hambatan dalam mengembangkan 

kreativitas guru di kelas V SDN 111/I Muara Bulian dalam proses pembelajaran SBdP, sebagimana 

yang dituturkan oleh Irwan (guru kelas) adalah sebagai berikut: 

“keberhasilan dalam poses  pembelajaran di sekolah kami tentu tidak terlepas dari adanya kerja 

sama yang baik antara seluruh komponen atau para guru, staf dan yang memiliki kepentingan 

dalam sekolah itu sendiri” 

Dari penyampaian tersebut dapat dikemukakan bahwa kerja sama yang baik antara 

seluruh pihak di SDN 111/I Muara Bulian juga menjadi salah satu factor pendukung kreativitas 
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guru kelas V dalam proses pembelajaran SBdP. Dengan adanya kerjasama yang baik tersebut, 

maka hambatan-hambatan yang ada dapat diminimalisir. 

c. Kompetensi 

 Seorang guru harus memiliki kompetensi yang profesional untuk dapat mengatasi 

hambatan yang merupakan suatu upaya dalam mengembangkan kreativitasnya.  

Suprihatiningrum (2013:90) menyatakan bahwa kompetensi profesionalisme guru meliputi 

menguasai bahan ajar, mengelola program pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan media 

atau sumber belajar, dan menilai prestasi belajar. Karena tanpa kompetensi atau kemampuan 

yang dimiliki setiap guru, maka tentu upaya pengembangan materi dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajara yang ditujukan kepada peserta akan mengalami suatu kegagalan. 

 Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kompetensi dan 

kreativitasnya, antara lain dengan: (1) memperluas wawasan, (2) mengembangkan lingkungan 

fisik pembelajaran, (3) mengembangkan keterbukaan, (4) optimalisasi pemanfaatan teknologi 

pembelajaran (Oktavia, 2014:809-831). 

 Adapun upaya yang dilakukan guru SBdP kelas V di SDN 111/I Muara Bulian untuk 

meningkatkan kompetensi dan kreativitasnya, antara lain: 1) mengikuti seminar dan pelatihan-

pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi dan kreativitas guru, dan  2) belajar 

secara otodidak. Hal tersebut diterangkan oleh Irwan (guru kelas) bahwa:  

“kami sebagai guru di SDN 111/I Muara Bulian selalu mengikuti seminar dan kegiatan pelatihan 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan kami terkait proses pembelajaran. Selain itu, kami 

juga selalu belajar secara mandiri seperti membaca buku, menonton youtube, dan sebagainya”. 

d. Sarana Belajar 

 Ketersediaan sarana belajar pada sekolah sangatlah menunjang pendidikan dalam 

mencari beberapa model atau metode pembelajaran yang kreatif. Sarana dalam hal tersediannya 

ruangan misalnya, yang dapat digunakan untuk menerapkan sebuah kreativitas dalam berbagai 

bentuk sehingga tidak membosankan bagi siswa. 

Adapun sarana belajar yang kemudian menjadi salah satu factor pendukung kreativitas 

guru kelas V dalam proses pembelajaran SBdP di SDN 111/I Muara Bulian, sebagaimana hasil 

wawancara oleh Irwan (guru kelas) bahwa: 

“Adanya ketersediaan sarana, media pembelajaran, perangkat kurikulum dan alat perangkat 

lainnya yang diperlukan pada saat proses pembelajaran membuat kami tidak terlalu kesulitan 

saat mengajar”. 

 

 

 

 

Gambar 3. Sarana Belajar 
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 Selain itu, dari hasil pengamatan oleh peneliti, ditemukan juga bahwa di SDN 111/I Muara 

Bulian setiap ruangan cukup memadai untuk diterapkan sebuah model pembelajaran yang 

kreatif dikarenakan kondisi ruangan yang cukup luas untuk menata ruangan sesuai dengan 

kondisi siswa. 

e. Lingkungan yang Kondusif 

 Lingkungan yang kondusif pada umumnya memberikan kenyamanan pada siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran. Di SDN 111/I Muara Bulian juga memilki taman yang biasa 

digunakan guru dalam proses pembelajaran terkhusus pembelajaran SBdP, yang dapat membuat 

siswa tidak merasa bosan berada didalam ruangan terus menerus saat proses pembelajaran. 

 Terkait bagaiamana menciptakan lingkungan yang kondusif dalam proses pembelajaran 

di SDN 111/I Muara Bulian, sebagaimana hasil wawancara dengan Pak Bahar (kepala sekolah) 

bahwa: 

“guru kelas V biasa melakukan proses pembelajaran SBdP di taman sekolah sehingga membuat 

siswa senang dan gembira, siswa juga tidak merasa bosan selalu berada didalam kelas”. 

 Dari beberapa faktor pendukung tersebut dapat disimpulkan bahwa lima faktor 

pendukung itu memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain sehingga dapat menunjang 

kreativitas guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian dalam proses pembelajaran SBdP. 

2. Faktor penghambat 

 Adapun faktor penghambat guru kelas V SDN 111/I Muara Bulian dalam proses 

pembelajaran SBdP, yakni keterbatasan waktu jam belajar karena waktu dalam proses 

pembelajaran hanya 1 stengah jam saja  sehingga  guru  SBdP di kelas V SDN 111/I Muara 

Bulian harus memaksimalkan proses belajar agar tujuan yang ingin dicapai dapat 

terlaksana. Selain itu, sumber belajar juga masih kurang seperti pengadaan buku-buku    

sehingga    para    siswa   atau peserta didik harus saling berbagi satu sama lainnya. 

 Faktor penghambat lainnya yang dialamai oleh guru kelas V SDN 111/I Muara 

Bulian dalam proses pembelajaran SBdP adalah keterbatasan pengetahuan dan wawasan 

terkait bidang ilmu yang diajarkan. Hal tersebut demikian, karena guru kelas V di SDN 

111/I Muara Bulian bukan dari pendidikan kesenian. Hal tersebut juga dkemukakan oleh 

Irwan (guru kelas) bahwa: 

“Cuma yang menjadi kendala saya dalam mengajar SBdP itu karena latar belakang 

keilmuan saya bukan dari pendidikan kesenian, melainkan dari guru PGSD” 

 Kemudian disisi lain, di SDN 111/I Muara Bulian tidak ada ruangan khusus yang digunakan 

saat memberikan materi praktek dalam proses pembelajaran SBdP. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Irwan (guru kelas) sebagai berikut: 

“di SDN 111/I Muara Bulian masalah sarana memang yang cukup memadai dengan 

ruangan belajar dengan kondisi ruangan yang cukup luas sehingga guru lebih leluasa 

mengatur ruangan sesuai dengan kondisi siswa dan materi yang akan dibawakan. Tetapi 
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kekurangannya adalah ruangan yang akan digunakan secara khusus pada saat melakukan 

praktek dalam proses pembelajaran seperti menari, musik, dan praktek-praktek 

membuat prakarya belum ada”. 

 Dari beberapa pernyataan ini peneliti dapat menguraikan beberapa faktor pengambat 

yang serius dialami SDN 111/I Muara Bulian antara lain: waktu jam belajar yang terlalu sedikit 

untuk setiap pekannya, sumber belajar yang masih kurang memadai, guru yang mengajarkan 

mata pelajaran SBdP bukan dari latar belakang pendidikan kesenian, serta tidak adanya ruangan 

khusus untuk praktek dalam proses pembelajaran SBdP. Oleh karena itu, seharusnya semua 

pihak dalam artian para guru dan kepala sekolah di SDN 111/I Muara Bulian turut ikut serta 

melibatkan diri dalam memikirkan solusi atas hambatan- hambatan tersebut. Terkhusus lagi, 

yakni pemecahan hambatan atau masalah yang dialami dalam rangka mengembangkan 

kreativitas guru kelas V dalam proses pembelajaran SBdP. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa guru dalam proses 

pembelajaran SBdP dikelas V SDN 111/I Muara Bulian sudah kreatif, walaupun bukan dari latar 

belakang keilmuan pendidikan seni. Guru kelas V di SDN 111/I Muara Bulian dapat membuat 

perencanaan pembelajaran yang meliputi, perumusan tujuan pembelajaran, penetapan 

kegiatan belajar, penetapan metode atau medel dan alat pembelajaran, serta mampu mengelola 

pembelajaran dengan baik, yang di dalamnya terdapat hal-hal berupa penyampaian materi 

pembelajaran, penggunaan metode mengajar, serta penciptaan interaksi proses belajar  

mengajar yang baik. Kemudian, faktor penghambat yang dialami guru dalam proses 

pembelajaran SBdP di kelas V SDN 111/I Muara Bulian antara lain: keterbatasan waktu 

pembelajaran, sumber belajar yang masih kurang, termasuk diantaranya yakni guru tersebut 

SBdP bukan dari pendidikan kesenian. Adapun faktor pendukungnya yaitu, adanya kemampuan 

guru dalam proses pemanfaatan saran dan prasana yang ada, kemampuan guru untuk 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk pembelajaran SBdP, serta kerja sama yang 

baik terjalin pada setiap guru, termasuk kepala sekolah,  dan penggunaan. 
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